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Usaha Kecil dan Menengah pada saat ini telah menjadi salah satu sektor yang menjadi perhatian negara-
negara anggota ASEAN. Sebelumnya, pembahasan mengenai UKM bukan menjadi agenda penting kerja
sama kawasan. Namun, pada saat ini ASEAN menjadikan isu UKM sebagai salah satu isu penting. Salah
satu bentuk keseriusan ASEAN terhadap isu UKM adalah dengan masuknya agenda pembahasan UKM
pada Cetak Biru Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 khususnya pada pilar equitable economic development.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa masuknya agenda UKM dalam Cetak Biru Masyarakat Ekonomi
ASEAN 2015 merupakan bentuk dari developmental regionalism, yaitu agenda pengembangan UKM dalam
cetak biru masyarakat ekonomi ASEAN merupakan perpanjangan tangan dari kebijakan ekonomi domestik
negara anggota ASEAN, khususnya Singapura, Malaysia, Indonesia, dan Thailand. Meskipun UKM telah
menjadi pembahasan kerja sama ASEAN, namun pada saat ini negara anggota ASEAN belum memiliki
kesepakatan yang samaterkait definiss UKM. Selain itu, kebijakan dan strategi mengenai UKM masih
ditentukan oleh kebijakan domestik masing-masing negara anggota ASEAN yang berlandaskan pada
ASEAN Strategic Action Plan for SME Development.

Currently, Small and Medium Enterprises SME has become one of the sectors which isbeing concerned in
ASEAN member countries. Formerly, the discussion about SME was not an important agenda of regional
cooperation. However, at thistime, ASEAN makes the issue of SME as one of the important issues. One of
ASEAN rsquo s actions towards the issue of SME is the appearance of the SME discussion on ASEAN
Economic Community Blueprint 2015 agenda, especially on the pillars of equitable economic devel opment.
The results of this study found that the appearance of the SME agenda on Blueprint of the ASEAN
Economic Community 2015 is aform of developmental regionalism, which is SME devel opment agenda on
blueprint of the ASEAN economic community is an extension of the domestic economic policies of ASEAN
member countries, especially Singapore, Malaysia, Indonesia, and Thailand. Even though SME has been a
discussion of ASEAN agenda, but at thistime, ASEAN member countries have not yet the same agreement
on the definition of SME. In addition, policy and strategy on SME is still determined by domestic policy
which depends on ASEAN Strategic Action Plan for SME Development.
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